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KONSEPTUAL
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MASJID SMAN 1 BANGKUNAT BELIMBING

Masjid SMAN 1 Bangkunat Belimbing dirancang dengan kon-
sep gaya kontemporer modern yang menggabungkan kes-
ederhanaan, fungsionalitas, dan estetika. Konsep ini tidak
hanya merefleksikan bentuk arsitektur masa kini tetapi juga
mempertimbangkan kebutuhan komunitas lokal dan iklim
setempat. Salah satu prinsip utama yang diterapkan adalah
pendekatan desain pasif, di mana elemen bangunan diran-
cang agar mampu merespons kondisilingkungan secara alami
tanpa bergantung pada energi mekanis. Pemanfaatan dinding
bernapas (breathable wall) dengan pola desain terakota batu
bata menjadi ciri khasnya. Dinding ini berfungsi untuk memu-
ngkinkan aliran udara dan cahaya alami masuk, menjaga ken-
yamanan termal ruang ibadah dengan sirkulasi yang optimal.

Selain memberikan estetika yang khas, penggunaan terako-
ta dan batu bata juga memperkuat konsep bangunan berke-
lanjutan (sustainable design). Material tersebut dipilih kare-
na memiliki sifat alami yang tahan lama, ramah lingkungan,
dan dapat menyerap panas secara perlahan, membantu
menjaga suhu ruangan tetap stabil. Dengan meminimalkan
kebutuhan akan pendingin buatan, bangunan ini berkontri-
busi dalam mengurangi konsumsi energi dan emisi karbon.
Masjid ini tidak hanya menjadi tempat ibadah, tetapi juga
contoh arsitektur hijau, menghadirkan ruang yang nyaman,
efisien, dan selaras dengan alam, sekaligus menginspirasi
praktik arsitektur berkelanjutan di lingkungan sekolah dan
masyarakat sekitar.




VISI MISI

MASJID SMAN 1 BANGKUNAT BELIMBING

Dalam visi jangka panjang, Masjid SMAN 1 Bangkunat Be-
limbing dirancang sebagai bangunan bertumbuh yang akan
dibangun secara bertahap, memberikan fleksibilitas untuk
menambah fasilitas dan ruang seiring berkembangnya ke-
butuhan komunitas. Pendekatan ini tidak hanya memu-
ngkinkan penambahan area ibadah yang lebih luas, teta-
pi juga mengintegrasikan ruang-ruang multifungsi yang
dapat beradaptasi dengan berbagai kegiatan. Penataan
ruang di dalam masjid ini dirancang dengan mempertim-
bangkan aspek fungsionalitas, di mana area bawah tidak
hanya difokuskan untuk kegiatan ibadah, tetapi juga mer-
encanakan ruang yang dapat digunakan untuk diskusi, per-
temuan, atau kegiatan sosial lainnya. Dengan demikian,
masjid ini akan berfungsi sebagai wadah untuk berbagai ak-
tivitas yang dapat mendukung pengembangan komunitas.

Ketika bangunan selesai dibangun secara total, area serb-
aguna ini akan memiliki kemampuan untuk diubah sesuai
dengan kebutuhan pengguna, meningkatkan fungsionalitas
dan interaksi sosial di antara jamaah. Ruang ini dapat dia-
tur untuk berbagai acara, seperti pelatihan, seminar, atau
perayaan komunitas, sehingga menciptakan suasana inklu-
sif yang mengundang partisipasi aktif dari seluruh anggota
masyarakat. Dengan menempatkan masjid sebagai pusat
kegiatan, masjid ini tidak hanya berperan sebagai tempat
ibadah, tetapi juga menjadi simbol pengembangan mas-
yarakat yang dinamis, memperkuat hubungan antaranggota
komunitas, dan mendorong kolaborasi yang produktif da-
lam mencapai tujuan bersama. Pendekatan ini mencermink-
an komitmen untuk menjadikan masjid sebagai ruang yang
hidup dan relevan, memenuhi kebutuhan spiritual sekaligus
sosial bagi seluruh komunitas.
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A EKSTERIOR

BENTUK
DINAMIS

Masjid SMAN 1 Bangkunat Belimbing memiliki bentuk yang
dinamis dengan komposisi massa yang tidak kaku, mencip-
takan tampilan arsitektur yang modern namun tetap har-
monis dengan lingkungannya. Permainan geometri pada
fasadnya, seperti susunan dinding berpola terakota batu
bata, menghadirkan ritme visual yang menarik sekaligus
: fungsional. Elemen-elemen vertikal dan horizontal dis-
'":*“‘T!T‘IT.. . ""'HilTiTl B D usun dengan proporsi yang seimbang, menghasilkan ke-
'I..?;k' --:'mrﬁ i A TR Iy S Bk S P b
e e SPLCING N N TR merespons perubahan cahaya dan angin di sekitarnya.
: _' :_I]'lT".TI"ITETIT]TITII]TTFT R R R e
SR LTI P e gpieviad = o A Atap masjid didesain mengikuti lekuk-lekuk yang mengalir,
e '.'":”'T"F" | I'Tmﬂ e GUEAY (I CORES F S0V memberikan kesan ringan dan modern namun tetap men-
T A gakar pada bentuk arsitektur tradisional. Struktur bangunan
seolah mengalir bersama elemen alam, di mana bukaan-bu-
kaan pada dinding bernapas memungkinkan masjid untuk
“bernapas” dan berinteraksi dengan lingkungan sekitar. Din-
amika bentuk ini tidak hanya menambah nilai estetika, tetapi
juga memperkuat fungsi pasif bangunan, seperti mengopti-
malkan ventilasi silang dan pencahayaan alami. Dengan de-
mikian, bentuk masjid ini merefleksikan perpaduan sempur-

na antara inovasi modern, keberlanjutan, dan kearifan lokal.
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DESAIN
PASIF

Masjid SMAN 1 Bangkunat Belimbing diterapkan un-
tuk menciptakan bangunan yang efisien energi dan ra-
mah lingkungan, sekaligus memperkuat hubungan har-
monis dengan alam. Desain ini mengutamakan ventilasi
alami dan pencahayaan siang hari untuk mengurangi ket-
ergantungan pada sistem pendingin dan penerangan bua-
tan. Salah satu elemen utamanya adalah dinding berna-
pas (breathable wall) dengan pola terakota batu bata,
yang memungkinkan sirkulasi udara optimal dan memban-
tu menjaga suhu ruang tetap sejuk di tengah iklim tropis.

Sebagai wujud prinsip keseimbangan dengan alam, tana-
man ditempatkan di area strategis di dalam bangunan, baik
di ruang terbuka maupun sudut-sudut interior. Kehadiran
vegetasi ini tidak hanya memperindah suasana, tetapi juga
berperan sebagai penyaring udara alami yang meningkatkan
kualitas lingkungan dalam ruangan. Tanaman juga memban-
tu mengurangi efek panas dan mendukung sirkulasi udara
dengan ventilasi silang (cross-ventilation). Material seper-
ti batu bata dan terakota berperan sebagai massa termal,
menyerap dan melepas panas secara perlahan, menciptakan
iklim mikro yang nyaman. Dengan penerapan elemen alami
ini, masjid tidak hanya memberikan kenyamanan termal dan
visual, tetapi juga menjadi contoh arsitektur berkelanjutan
yang menyatu dengan alam dan menginspirasi praktik hidup
ramah lingkungan.
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PENEKANAN
BIAYA

Penggunaan dinding berlubang (perforated wall) sebagai
bentuk dinding bernapas pada Masjid SMAN 1 Bangkunat
Belimbing merupakan strategi efektif untuk menciptakan
kenyamanan termal sekaligus menghemat biaya konstruksi
dan operasional. Pola desain berbahan terakota atau batu
bata yang disusun dengan celah-celah memungkinkan ali-
ran udara alami masuk ke dalam bangunan, mengurangi
kebutuhan akan sistem pendingin buatan seperti AC. Se-
lain itu, bukaan kecil di dinding ini juga memaksimalkan
pencahayaan alami pada siang hari, sehingga konsum-
si energi untuk penerangan berkurang secara signifikan.

Dari segi biaya, dinding berlubang ini menggunakan material
lokal seperti batu bata atau terakota, yang terjangkau dan
mudah didapat, sekaligus memberikan estetika khas. Kare-
na dinding ini memungkinkan ventilasi dan pencahayaan se-
cara pasif, kebutuhan pemeliharaan dan operasional sistem
mekanis dapat diminimalkan. Selain ekonomis, strategi ini
juga memperkuat konsep bangunan berkelanjutan dengan
memanfaatkan elemen pasif yang selaras dengan iklim tro-
pis dan lingkungan sekitar. Dengan demikian, masjid tidak
hanya berfungsi sebagai ruang ibadah yang nyaman dan es-
tetis, tetapi juga sebagai contoh inovasi arsitektur hemat
biaya dan ramah lingkungan.
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Strategi yang sama diterapkan pada fasad masjid, di mana
susunan batu bata dan terakota dibiarkan berlubang untuk
memperkuat ventilasi pasif dan memberikan nilai estetika
yang dinamis. Selain fungsional, fasad berlubang ini meng-
hasilkan permainan bayangan menarik di dalam ruangan
seiring pergerakan matahari, menciptakan suasana yang
tenang dan nyaman bagi jamaah.
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RENDER PERSPEKTIF
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INTERIOR

PEMAKSIMALAN
RUANG

Pemaksimalan ruang interior Masjid SMAN 1 Bangkunat Be-
limbing dirancang dengan cermat untuk menciptakan ru-
ang ibadah yang luas, fungsional, dan nyaman, sehingga
dapat memenuhi kebutuhan jamaah secara optimal. Salah
satu strategi utama yang diterapkan adalah penggunaan ko-
lom-kolom struktur yang ditempatkan di bagian luar ban-
gunan, mengitari seluruh struktur. Pendekatan ini memun-
gkinkan interior masjid bebas dari kolom penyangga yang
menghalangi ruang, memberikan fleksibilitas dalam pen-
gaturan layout dan memastikan area dalam tetap terbuka
dan lega. Desain ini juga meningkatkan kapasitas tampung
jamaah secara signifikan, menciptakan pengalaman iba-
dah yang lebih tenang dan harmonis, di mana para jamaah
dapat berfokus dalam menjalankan ibadah tanpa gangguan.
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Selainitu, bagian sisi samping interior dilengkapi dengan batu
split untuk meminimalisir dampak dari percikan air hujan
yang mungkin masuk melalui bukaan dinding atau ventilasi.
Batu split ini berfungsi sebagai area resapan yang mence-
gah genangan air, menjaga agar kondisi ruang tetap kering
dan nyaman saat hujan. Kombinasi desain ini mencerminkan
perpaduan harmonis antara estetika dan fungsi, serta mem-
pertahankan prinsip desain pasif yang mendukung efisiensi
energi. Dengan strategi ini, masjid tidak hanya berperan se-
bagai tempat ibadah yang nyaman dan efisien, tetapi juga
menjadi contoh arsitektur yang responsif terhadap tantan-
gan lingkungan setempat, menunjukkan kepedulian terha-
dap keberlanjutan dan kesejahteraan pengguna.
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HUBUNGAN
ALAM DAN MANUSIA

Pendekatan desain interior Masjid SMAN 1 Bangkunat Be-
limbing mencerminkan harmoni antara alam dan manusia,
di mana elemen-elemen alami diintegrasikan untuk men-
ciptakan ruang yang nyaman, menenangkan, dan spiritu-
al. Desain ini tidak hanya berfokus pada fungsi fisik, teta-
pi juga memperhatikan aspek psikologis dan emosional,
sehingga jamaah dapat merasakan kedamaian dan keter-
hubungan dengan lingkungan sekitarnya. Salah satu pen-
erapannya adalah melalui penggunaan material alami,
seperti batu bata, terakota, dan batu split, yang menghad-
irkan kesan hangat dan organik di dalam ruangan. Mate-
rial tersebut tidak hanya berfungsi secara struktural teta-
pi juga memperkuat keterikatan manusia dengan alam.

Selain itu, desain interior ini mengutamakan pencahayaan
alami dan ventilasi silang, yang memungkinkan ruang “ber-
napas” dengan bantuan bukaan dan dinding berlubang.
Udara segar dan cahaya matahari yang masuk menciptakan
suasana ruang yang hidup dan sejuk, sekaligus mendukung
kesehatan fisik dan mental para jamaah. Kehadiran tanaman
di beberapa sudut interior juga menjadi bagian dari upaya
membawa alam ke dalam ruangan, memberikan kontribusi
pada kualitas udara sekaligus menambah estetika. Melalui
pendekatan ini, masjid tidak hanya menjadi tempat ibadah,
tetapi juga ruang yang mendorong keseimbangan antara
kebutuhan spiritual manusia dan keberlanjutan lingkungan.




RENDER PERSPEKTIF LANTAI 2

| & s ?_-./ﬂ o
aﬁw

m&mmimﬁﬂnmu - a
hhhmllkxltu1ilJJdJJJJJJJ,JAJA
i L _ T LLLY .f.
== k| CEEETERERER S L i

Widddddrisadus -.n'nl'-..-.l.,,l,s;.a_%
diddddddidadddddaaannadadnadns i was
nmnmm-nmnnn-nnuutilln-ss.-,xdaéaa;f
Hdddddddddddiddaidaaaadadnnae | iURES
nn;;mmmannm nuuuumuuuuuunu,,_J;;Jsaﬂr,a
dddddadrc nnnmaubpbibhuuuuuuwA ;ihbu;.a»
TN TT el ¥ Rl fdinsuann gﬁay{7;a
Hdfdigussnamps (T LRR! geﬁpgﬂﬁc ‘

it u_mmiu-n.-l.--.-.nu--J
uq u_.mum.u.-.-n-._unu_._,.,ﬁﬁwf

R RN RN RN RIm
G ERERRERRRREARLERRRNRRNRARAR R
R RN RN AR RNRARARAS
NETEERRERRFRERRERRURRRRRRRREYR

ERRERND =*fors —
_ﬁmm,mw_Nﬂmwmxﬂﬂﬁi_mi4444l;4*
RN AR R R EEEFE T TR
FIVRRAR EEs oAy s snty
VRARNRARL =2 a8 499 19999190841
IR N AR R RS AN EALEERRERE
IANRER NN R AR R R LR EE R EERET
BARRRBERNER Ao ey
RLBRLGENNAERRT A mNaaaugNdl
AR RRNANE B EEEEEFEEEFE TR
LR R R IS SRR P R
mni-...--mL,_LLLL_

L AR BT R S B

FEEAEDE msocemnensmm s Ay

_‘_ ‘.faalw :‘L MlLLALlL-unu

]
- e
s

R R O R R
Fawnaem
l.lﬂ‘ll
AFacCcES
EARANw e e W - - = om e omem =
MARAES s
# .z BVaE CRCRC A R BN B A T B
BAT IME DRI OAGEEE 1B% ) LK
[ ime mean emE 1 mw 'l..u._--
EE R e L MR ERE s B P L
_u.ﬁ--. .I.q.-sh_l.llll-ll A & B w8 Ml oal s

EEEEEE ~== A= —————

IfHE A

.
b bl & 1
O InenapasydiinRneReseaEE. |0
—u-- NIRRT T AT IR R Al

ZAap TSN | BB EEEERT | EW LI

| [ (eW)aemNET ToO® |  EYORADNT

rm e mfp == o cmm  mE s aa8 - myaw

B S W I MW EEY BES s EE W " s
A ERMEcEN (BN ' ESiRRLENNE DAL
..ﬁrie!l..ll._llllll_ll w oW

@Y EEMEAS INW 'PRVEES VR

“a\-a‘.m..ll.l;.'» W oEE W EEERE ) Em =
.-‘.-H“ ..l!lllllll.ll_llulliuu.
(NER R is

- o om oW

“m Emr MmO EEY (oW am
%] a

I'EE Y ® F R E E |

w#baa‘u__,Mﬂm-uumumiiamhtam..
AN ARGy BUINR
A AN NN RN I I ARS
aﬂ&dnxumuauuun.----nnuau-\

NENNBENERyTFTrT

FyEwEng

EERERNRSARNNESTFTTTERNTD

ﬂﬂmﬂa-- I BANSNRNENNY

sunzz......._::__._:

diles -mu----.-.-..“_
_----ti_--npu.——.
. IEREENENESEENEAEREREE)

EPOEREEEENNERRBRELD}

--h- RILSWILPTLLE_
_a__-mmp”. LB 8-B-5-5-% §|
MLOBERIR_TRESEZONAD]AD
-h_mnﬂ-_«.llll.f;LLLLLL“
liLaanaan. nEEsEROEnRIn”
_h____.r<;:¢1. 13333317

_IIIL:_LiLL.m 2 |
] DaRPARRANT
lpu--LuaExL;LLL»
EEREERREN | D IRE NN
B R SRR
EEEE | L L EEE R
L EEERERE NE LEEERE RN
. Tl FEEEEERYE
| '.mlrltfxlbxfn,,.ao,?t
u—-——‘-:-llll"..lll:r-Aun
H-_--‘JJJI.III‘.IJIIII-l-.-._
---MJJI._I.I.I.IIII-.]IIII---
hhh_-‘f,_u..u.I_l.l.l..-lI.lll.. (BN BN BN U
.ﬂﬂMh“ﬂJJJ....I...I'.....II)la-

J‘ddlllnazlq

i

Jﬁﬁ#,.ﬁ_w;ﬁw1
AR

Waniaty.

_r_=il. = '.E:..l .ll_ I..xaiﬂ_‘¢-,Ml .w.
EllEsnuu@rEn SNyEEN nuudbilw S e

-‘-l-.'ﬂ-...l..-.."- .‘}w_‘.a,.J&v

_-n_-lniﬁunlId Ex: Ill- -Dmﬁﬂ_‘.‘ e

RS LY D e | e e sw e = = am om e o L 8 b
o g i
&ﬂhwﬂ,w.Il.lillil_-ll_l.l._i.-ll_l » o e e

L L
a-a,_
w___a-.w.._
DU
a.-.uwa.n iR

...w.n.—-. w1 o EeEmus iR = ddhAws e

.—.-,-.-..-ua. - w e e ....m.__..:d.nlu..;........c..q.........

{1 1 S O A dl e ERrRwmEe I ImE! EFTW*"gEs SN

.MMM.&M-,‘JJ-H_.L.

g..
.of_.k ¥ HE

..n i-udo i

a__au. IRETCEDNTI »
na-s-rmvtv.rv.:r.I'

TNIAANArEECEEEES nin
LLLEREURS IS 1T

FRidda
(BN BRd R
[ HFSdarect
h-&&kh~,
IEddda;




SENSE OF
PLACE

Tangga di Masjid SMAN 1 Bangkunat Belimbing dirancang
dengan cermat untuk tidak hanya berfungsi sebagai akses
vertikal, tetapi juga untuk menciptakan sense of place yang
mendalam bagi para pengguna bangunan. Dengan pengatur-
an pencahayaan yang strategis, baik alami maupun buatan,
tangga ini menghasilkan permainan bayangan yang menarik
saat siang dan malam. Ketika cahaya matahari masuk melalui
bukaan-bukaan dinding berlubang, bayangan yang dihasilkan
menciptakan poladinamisdisepanjang anak tangga, menam-
bahkan dimensi visual yang menawan dan memberikan sua-
sana yang hidup. Bayangan ini tidak hanya memperindah
ruang, tetapi juga memberikan isyarat visual yang mem-
bantu pengguna menavigasi tangga dengan lebih nyaman.

Pada malam hari, pencahayaan lembut yang dipasang di
sekitar tangga menciptakan suasana yang hangat dan men-
gundang, dengan cahaya yang memantul pada permukaan
tangga dan menciptakan efek siluet yang menawan. Hal ini
tidak hanya meningkatkan pengalaman estetik, tetapi juga
memberikan rasa aman dan nyaman bagi jamaah yang meng-
gunakan tangga di malam hari. Dengan kombinasi elemen
ini, tangga berfungsi sebagai titik pertemuan yang mem-
perkuat koneksi antara ruang, memfasilitasi interaksi sosial,
dan menciptakan pengalaman ibadah yang lebih mendalam.
Desain tangga ini, dengan bayangan yang terbuat dari per-
mainan cahaya dan struktur, membantu pengguna mera-
sakan kehadiran alam dan estetika arsitektur yang terinte-
grasi, menjadikannya sebagai bagian penting dari identitas
ruang masjid.
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